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Abstract. This research aims to find out whether the implementation of the Numbered Head
Together type cooperative learning model can improve students' mathematical collaboration
abilities in class VII of Santa Lusia Sei Rotan Middle School. This research method uses Classroom
Action Research (PTK). The research procedure is cyclical. Each cycle consists of 4 stages,
namely: planning, implementing actions, observing and reflecting. Data collection techniques
through observation and tests. This data collection uses several instruments in the form of teacher
observation sheets and student observation sheets. Meanwhile, to determine students’
mathematical collaboration abilities, tests are used. The results of the research show that the use
of the Numbered Head Together type cooperative learning model can improve students'
mathematical collaboration abilities in mathematics lessons on algebra material. From the
average value of the prerequisite abilities, namely 46, the average value of the mathematical
collaboration ability of students in cycle I is 71 and the average value of the mathematical
collaboration ability of students in cycle Il is 76 and the teacher and student activity scores in cycle
I are 64% and 59%. , and cycle I, namely 83% and 84%.

Keywords: Learning Model, Numbered Head Together Type Cooperative, mathematical
collaboration

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi matematis
siswa di kelas VII SMP Santa Lusia Sei Rotan. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Prosedur penelitian berbentuk siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan tes. Pengumpulan data ini menggunakan beberapa instrumen berupa lembar
observasi guru dan lembar observasi siswa. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan kolaborasi
matematis siswa digunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi matematis siswa pada pelajaran matematika materi aljabar. Dari nilai rata-rata
kemampuan prasyarat yaitu 46, nilai rata-rata kemampuan kolaborasi matematis siswa siklus I yaitu
71 dan nilai rata-rata kemampuan kolaborasi matematis siswa siklus II yaitu 76 serta nilai aktivitas
guru dan siswa pada siklus I yaitu 64% dan 59%, dan siklus II yaitu 83% dan 84%.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Numbered Head Together, kolaborasi
matematis

Received Agustus 30, 2023; Revised September 2, 2023; Oktober 23, 2023
* Elpita Cyndi Claudia Simarmata, elpitacindysaragih@gmail.com



IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOLABORASI MATEMATIS SISWA

KELAS VII SMP SANTA LUSIA SEI ROTAN

LATAR BELAKANG

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan adalah matematika.
Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang dipelajari setiap jenjang pendidikan
tingkat SD, SMP, SMA/SMK, hingga di Perguruan Tinggi. Menurut Shadiq (dalam Siagian,
2016) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu yang membahas pola atau keteraturan
(pattern) dan tingkatan (order. Menurut Siswono (dalam Siagian, 2016) matematika
dikelompokkan: 1) matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang, (2) matematika
sebagai ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu tentang bilangan, ruang,
besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu tentang hubungan, (5) matematika sebagai
ilmu tentang bentuk yang abstrak, (6) matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif. Menurut
Soedjadi (dalam Siagian, 2016) matematika memiliki ciri-ciri seperti: (1) memiliki objek yang
abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol-simbol
yang kosong arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, (6) konsisten dalam sistemnya.

Kemampuan kolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran karena
keterampilan kolaborasi ini dapat meningkatkan kinerja akademik dan dapat meningkatkan
rasa sosial pada siswa. Kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa masa kini agar siap ketika terjun ke dunia pekerjaan, siswa masa kini dituntut dapat
berkolaborasi satu sama lain dalam lingkungan sekolah juga dengan masyarakat global. Selain
untuk siap terjun ke dunia kerja, keterampilan kolaborasi menuntun para siswa supaya siswa
mendapatkan keselarasan hidup yaitu hidup bersama dengan sesama, sama-sama menghormati
pendapat, dapat menumbuhkan komitmen akan partisipasi masyarakat (Apriono, 2018).

Berdasarkan pengalaman setelah melakukan magang, terlihat bahwasanya kemampuan
kolaborasi matematis siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu
menganalisis masalah, siswa belum mampu memahami langkah pengerjaan sehingga siswa
hanya menuliskan jawaban akhir, dan proses belajar mengajar yang masih berpusat pada guru
atau konvensional. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas
VII SMP Santa Lusia Sei Rotan diperoleh informasi bahwa kurangnya daya tangkap siswa
sehingga lebih cenderung menghafal daripada memahami konsep dan disaat diskusi kelompok
tidak semua siswa ikut serta dalam mendiskusikan pelajaran. Sering terjadi pembahasan diluar
konteks pembelajaran sehingga diskusi kelompok kurang berjalan dengan baik. Peran siswa
dalam proses pembelajaran masih kurang, yakni hanya sedikit siswa yang menunjukkan

keaktifan berpendapat dan bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa yang
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cenderung hanya berfokus kepada guru saja, tanpa menganalisis, mengkritik, mengevaluasi
atau memikirkan ulang apa yang disampaikan oleh guru tersebut.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi matematis siswa
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together.
Dalam tipe Numbered Head Together ada hubungan antar siswa didalam diskusi kelompok,
ada tanggung jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok. Perlibatan
siswa secara kolaborasi dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama ini memungkinkan
Numbered Head Together dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi matematis siswa.
Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak macam, tetapi diantara beberapa macam
model pembelajaran kooperatif, tipe Numbered Head Together ini mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif lainnya, yaitu terjadinya interaksi siswa
melalui diskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, kerja sama dalam
kelompok kooperatif memungkinkan ilmu pengetahuan yang terbentuk menjadi lebih besar,
selain itu tipe Numbered Head Together ini mempunyai keunikan yaitu setiap siswa dalam satu
kelompok mempunyai nomor urut/nomor kepala.

Dalam hal ini melalui penelitian Khoiriyah (2018) dengan judul penelitian “
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Dalam
Pembelajaran Matematika” menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan kolaborasi
dengan menggunakan model Numbered Head Together. Menurut Ibrahim (dalam Kamdani &
Purnami, 2015) menyatakan bahwa guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok
berdasarkan nomor kepala. Dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together diharapkan siswa akan mampu meningkatkan kolaborasi matematis
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Santa Lusia Sei

Rotan”

KAJIAN TEORITIS

1. Pembelajaran matematika
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada disetiap jenjang pendidikan,

mulai dari sekolah dasar sampai keperguruan tinggi. Belajar matematika merupakan suatu
syarat yang cukup untuk melanjutkan pendidikan kejenjang berikutya. Karena dengan belajar

matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika merupakan
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ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus terlebih
dahulu dipahami sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Matematika merupakan salah satu
disipin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu matematika
sebagia ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa. Namun pada kenyataannya,
penguasaan matematika selalu menjadi permasalahan besar. Hal ini terbukti dari hasil ujian
nasuonal (UN) yng diselenggarakan memperlihatkan rendahnya persentase kelulusan siswa
dalam ujian tersebut (Susanto, 2013: 183).

Menurut Susanto (2013: 187) bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru dan mengembangkan kreativitas berpikir siswa
yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang lebih baik terhadap materi matematika. Pembelajaran
matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan
yang tidak dipisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
proses interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan
untuk menciptakan pengembangan pola pikir dengan mengolah logika dengan berbagai metode
agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara baik dan siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif.

2. Model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together

Model pembelajaran adalah salah satu unsur pembelajaran yang dijadikan petunjuk
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai wadah
dalam melaksanaan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran sebagai usaha mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang disiapkan oleh guru
akan dibawa kemana pembelajaran. Untuk mengharapkan hasil yang baik tentunya diperlukan
perencanaan yang baik pula. Seorang guru harus bisa menentukan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai denga lingkungan kelasnya.

Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran
matematika karena model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling
bertukar pendapat, saling bekerja sama, sehingga hal ini dapat meningkatkan aktivitas dan

motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi matematika yang nantinya akan
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meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang
menempatkan siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 — 5 orang
siswa yang bersifat heterogen. Heterogen maksudnya adalah terdiri dari beragam kemampuan
siswa, jenis kelamin, serta tingkat aktivitas belajar yang berbeda-beda. Ada beberapa tipe
kooperatif yang dapat dipilih, salah satu diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together.

Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi
dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Palupi et al., 2023). Dalam
pembelajaran kooperatif NHT strategi pembelajaran lebih mengutamakan adanya kerja sama
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mmpelajari mata pelajaran yang telah
ditentukan.

Menurut Ochoa mengatakan Numbered Head Together “model ini dimulai dengan
membagi kelas dalam kelompok terdiri dari 4 orang, setiap orang dalam kelompok mendapat
angka 1, 2, 3, atau 4”. Kemudian guru memberikan pertanyan kepada siswa atau anggota
kelompok. Kelompok berdikusi tentang jawaban dari pertanyaan tersebut dalam kelompok
agar mereka siap menjawab. Setelah itu guru memanggil atau menyebut nomor siswa dan
mereka diminta untuk menjawab. Menurut Ochoa mengatakan Numbered Head Together
“model ini dimulai dengan membagi kelas dalam kelompok terdiri dari 4 orang, setiap orang
dalam kelompok mendapat angka 1, 2, 3, atau 4”. Kemudian guru memberikan pertanyan
kepada siswa atau anggota kelompok. Kelompok berdikusi tentang jawaban dari pertanyaan
tersebut dalam kelompok agar mereka siap menjawab. Setelah itu guru memanggil atau

menyebut nomor siswa dan mereka diminta untuk menjawab.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pendekatan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi matematis siswa.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Santa Lusia Sei Rotan Tahun
Pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 30 siswa. Objek penelitian ini adalah Kemampuan
kolaborasi matematis siswa. Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa
hasil tes kemampuan kolaborasi matematis siswa yang diperoleh dari tes kemampuan
prasyarat, tes berupa tertulis dalam bentuk subjektif uraian siklus I dan siklus II yang diberikan
pada siswa setiap akhir siklus. Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini yaitu hasil lembar
observasi guru dan siswa.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru dan seluruh siswa kelas.
Sumber data dari guru yang berkenaan dengan program pendidikan sebagai sumber kegiatan
belajar mengajar, komponen bahan pengajaran, alat dan perlengkapan pembelajarannya. Uji
validitas yang data dapat dipertanggungjawabkan dan sebagai dasar kuat untuk membuat
penilaian. Uji validitas berupa uji validitas soal, Reliabilitas, Daya beda dan Indeks kesukaran.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini terdiri dari beberapa siklus. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini di
rencanakan akan dilakukan dalam dua siklus. Akan tetapi jika setelah siklus kedua belum
tercapai peningkatan kemampuan kolaborasi matematis siswa yang signifikan maka akan
dilanjutkan siklus berikutnya. Kriteria keberhasilan setiap siklus adalah ketercapaian kriteria
tingkat kemampuan kolaborasi matematis siswa. Dalam siklus ini setiap siklus berisi dua kali
pertemuan. Secara lebih rinci, prosedur penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut

Perencanaan ‘ 'ﬁz

Refleksi SIKLUS I | Pelaksanaan

Pengamatan | Q

|

Perencanaan :_},j }

|
Refleksi SIKIUS @17 J Pelaksanaan

LL Pengamatanﬁ QJ N
= [=]

Sumber: Model PTK Arikunto(Purnomo, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang mana untuk mengetahui
peningkatan kemampuan kolaborasi matematis siswa SMP Santa Lusia Sei Rotan. Data
diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa kelas VII tes untuk mengukur kemampuan
kolaborasi matematis siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together dengan dibantu media pemeblajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Instrumen pembelajaran berupa tes
tersebut dapat digunakan sebagai pengukur kemampuan kolaborasi matematis siswa sebelum
penerapan pembelajaran (tes kemampuan prasyarat). Setelah diadakan tes kemampuan
prasyarat peneliti kemudian menerapkan pembelajaran Numbered Head Together. Penelitian
dilakukan kurang lebih 2 minggu dengan 2 siklus sebanyak 4 kali pertemuan.

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Kemampuan Prasyarat
Kategori Keterangan

Nilai Terendah 25

Nilai Tertinggi 83
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Jumlah Siswa yang Tuntas 3
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 27
Rata-rata 45,56
Ketuntasan Klasikal 10%

Pada penelitian siklus I yang bertindak sebagai pengajar adalah peneliti sendiri.
Sebelum memulai pembelajaran, peneliti memberikan lembar observasi kepada observer yang
berperan sebagai pengamat proses pembelajaran. Lembar observasi ini terbagi dua, yaitu
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai
observer adalah guru mata pelajaran matematika kelas VII pada lembar observasi guru dan
peneliti sendiri pada lembar observasi siswa. Pada lembar aktivitas guru siklus I terdapat 2 x
pertemuan serta pada siklus II terdapat 2 x pertemuan dengan indikator yang direncanakan

semuanya terlaksana begitu juga lembar aktivitas siklus I dan II.

Tabel 4.2 Perbandingan Hasil Observasi Guru pada Siklus I dan Siklus IT

No Tindakan Pertemuan Persentase Kriteria
1 Siklus I Ke-1 59% Cukup
Ke-2 69% Baik
Rata-rata 64% Baik
2 Siklus II Ke-1 79% Baik
Ke-2 87% Baik Sekali
Rata-rata 83% Baik Sekali
Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Observasi Siswa pada Siklus I dan Siklus II
No Tindakan Pertemuan Persentase Kriteria
1 Siklus I Ke-1 53% Cukup
Ke-2 66% Baik
Rata-rata 59% Cukup
2 Siklus II Ke-1 79% Baik
Ke-2 89% Baik Sekali
Rata-rata 84% Baik Sekali

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan pada siklus I pembelajaran yang
dilaksanakan berdasarkan lembar observasi guru dengan rata-rata persentase 64% berada pada
kategori baik sedangkan pada siklus II dengan rata-rata persentase 83% berada pada kategori
baik. Sedangkan pada lembar observasi aktivitas siswa siklus I diperoleh rata-rata persentase

59% sedangkan pada siklus II dengan rata rata persentase 84%

Tabel 4.4 Deskripsi Peningkatan Kemampuan Kolaborasi Matematis Siswa

Kategori

Siklus I

Siklus II

Nilai Tertinggi

83

92
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Nilai Terendah 33 58
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 12 6
Jumlah Siswa yang Tuntas 18 24
Rata-rata nilai siswa 70,55 76,39
Ketuntasan klasikal 60% 80%

Peningkatan kemampuan kolaborasi matematis siswa dapat dilihat berdasarkan hasil
tes kemampuan kolaborasi matematis siswa di setiap siklusnya. Berdasarkan analisis hasil tes
siklus I dan siklus II diperoleh nilai tertinggi 92, begitu dengan nilai terendah siswa meningkat
dari 33 ke 58. Pada siklus I siswa tuntas sebesar 60% (18 siswa) dan tidak tuntas sebesar 40%
(12 siswa). Sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 80% (24
siswa) dan yang tidak tuntas menurun menjadi 20% (6 siswa). Secara klasikal diperoleh
peningkatan persentase hasil tes 60% menjadi 80% dengan rata-rata 70,55 menjadi 76,39.

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan secara berkelompok sesuai dengan model
pembelajaran Numbered Head Together. Dalam siklus I implementasi model pembelajaran
Numbered Head Together berjalan lancar, namun masih banyak proses belajar guru dan siswa
yang belum tercapai. Hal ini dikarenakan masih kurang maksimalnya pembelajaran yang
dilakukan dan masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran
pada siklus I.

Siklus II dilaksanakan ketika siklus I belum tercapai, dimana pembelajaran yang
dilakukan pada siklus II diharapkan permasalahan yang terjadi pada siklus I dapat diatasi pada
siklus II. Dimana kelompok dibagi dengan cara penomoran. Pada siklus II dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together berjalan dengan baik dan lancar.
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang baik dari setiap proses
pembelajaran yang dilakukan. Terdapat peningkatan belajar siswa dilihat dari keaktifan setiap
siswa di dalam masing-masing kelompok. Siswa juga berani dan percaya diri untuk bertindakan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas. Begitu juga untuk siswa yang
mendengarkan sudah semakin aktif dalam memberikan pertanyaan kepada kelompok yang
maju dan kepada guru. Untuk itu pembelajaran atau tindakan berakhir sampai siklus II karena
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan tahap dan sudah mencapai indikator keberhasilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Head Together kelas VII SMP Santa Lusia Sei Rotan menunjukkan
terjadinya peningkatan kemampuan kolaborasi matematis siswa pada persentase ketuntasan
klasikal siswa pada siklus I 60% menjadi 80% pada siklus II. Tidak hanya itu, peningkatan
pemeblajaran siswa dan kemampuan guru dalam mengolah kelas dapat dilihat lembar observasi
aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan. Dimana rata-rata
persentasi hasil lembar observasi aktivitas sisiwa pada siklus I 59% menjadi 84% pada siklus
II dan rata-rata persentase lembar observasi aktivitas guru pada siklus I 64% menjadi 83% pada
siklus II. Bersdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together pada siswa kelas VII SMP Santa
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Lusia Sei Rotan Tahun Pelajaran 2023/2024 Dapat Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi
Matematis Siswa.

Adapun saran dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dan hasil penelitian yang
diperoleh oleh peneliti adalah sebagai berikut

1. Bagi siswa
Disarankan agar semakin terjalin kerja sama, lebih berani dan aktif bertanya tentang hal

yang kurang dipahami, lebih berani dalam memberikan ide dan solusi permasalahan
selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Bagi guru

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together menjadi salah satu pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di kelas untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi matematis siswa dan
agar kemampuan kolaborasi matematis siswa dapat semakin ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together maka
diharapkan selama proses pembelajaran berlangsung siswa terlibat secara langsung

dalam proses pembelajaran.
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